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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi

yang ada pada baliho kampanye capres 2024 Ganjar Pranowo yang ada pada media

internet. Metodologi penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi metode simak dan catat.

Pendekatan analisis data yang digunakan adalah model interaktif yang dikembangkan

oleh Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan adanya berbagai bentuk

tindak tutur ilokusi yaitu asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklarasi. Bentuk

tindak tutur ilokusi ini dapat dijadikan sebagai pengetahuan untuk berkomunikasi

dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.

Kata Kunci: kampanye capres, media sosial digital, teks baliho, tindak tutur ilokusi

Pendahuluan

Penggunaan bahasa yang sopan
selama proses interaksi merupakan
komponen penting untuk mencapai
komunikasi yang efektif antara penutur
tutur.

dan mitra Seiring dengan

perkembangan zaman, masyarakat

sering kali menggunakan media sebagai
Bahasa

sarana untuk berbicara.

merupakan alat komunikasi yang dapat

digunakan dalam berbagai situasi dan
kondisi, baik
maupun bertukar informasi
(Widyatama et al.,, 2021). Salah satu
media yang sering kali ditemukan

untuk  berinteraksi

dalam kehidupan sehari-hari adalah
spanduk atau baliho. Spanduk atau
baliho adalah kain yang direntangkan
yang mengandung isi berupa slogan,
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propaganda, atau  berita  yang
informasinya perlu diketahui oleh
masyarakat umum. Bahasa yang
digunakan pun biasanya menarik,
kreatif, unik, dan juga provokatif.
pada baliho

membagikan informasi berupa data

Bahasa tidak hanya
saja, tetapi juga digunakan untuk
mempengaruhi pembacanya.

Bahasa memiliki peranan yang
penting dalam komunikasi sehari-hari
karena merupakan alat komunikasi
sosial (Soeparno, 2013: 15). Penggunaan
bahasa yang tidak tepat dapat
mengakibatkan kesalahan penafsiran
maksud yang ingin disampaikan. Oleh
karena itu, dalam bertutur kata harus
menggunakan bahasa yang baik dan
benar. Tindak tutur merujuk pada
tindakan yang menghasilkan sebuah
ujaran. Tindak tutur menunjukkan
kemampuan berbahasa yang dimiliki
untuk

pembicara (penutur)

menyampaikan atau  memperjelas
makna dan tujuan ucapannya kepada
pendengar (lawan tutur) (Rahmasari &
2021).

macam bahasa

Utomo, Indonesia memiliki

berbagai daerah,
sehingga terkadang membuat lawan
tutur sulit memahami maksud penutur
apabila menggunakan bahasa
daerahnya.

Baliho atau spanduk adalah salah
satu bentuk media periklanan yang
sering kali menampilkan kombinasi
teks dan grafis. Baliho sering kali
menyampaikan informasi yang
ditujukan untuk masyarakat umum,

yang dapat mencakup konten promosi

untuk produk, detail tentang acara, atau
materi pendidikan. Melalui baliho juga
dapt  dijadikan  sebagai = media
pendidikan di sekolah. Pendidikan
merupakan hal paling bertanggung
jawab dalam peradaban manusia
(Munir et al., 2021; Wibowo et al., 2021;
Syar'i, 2020).

Kemajuan teknologi yang semakin
canggih mempermudah proses
komunikasi (Kurniawan et al., 2020).
Dengan adanya spanduk, seseorang
dapat dengan mudah menyampaikan
pikiran, perasaan, dan keinginannya.

Tindak tutur ilokusi merujuk pada
tindak tutur yang mencakup maksud
yang berkaitan dengan identitas
penutur, waktu, dan lokasi tindak tutur
(Setiana et al.,, 2021). Tindak tutur
ilokusi terkait dengan kalimat deklaratif
eksplisit karena merupakan bagian dari
ujaran yang memiliki fungsi tertentu,
seperti menginformasikan,
menginstruksikan, mengingat, dan
melaksanakan. Tindak tutur ilokusi
bertujuan untuk memberikan pengaruh
kepada pembaca dan mengharapkan
tindakan yang diinginkan dari mitra
tutur.

Penelitian terdahulu yang
mengkaji mengenai tindak tutur ilokusi
diantaranya dilakukan oleh Wahyuni et
al. (2018); Pratiwi (2022); Rakhmawati &
Wirawati (2021); Soleh & Pratiwi (2021);
Rachmawati (2019); Astri (2020);
Rahmah & Mujianto (2022); Setiana et al.
(2021); Cahyani et al. (2021); Monica et
al. (2022); Sagita & Setiawan (2020);

Rahmayani et al. (2021).
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Media sosial digunakan sebagai
wadah untuk berkomunikasi dan
memberikan atau mencari informasi.
Peranan internet dalam teknologi
informasi kini memiliki manfaat yang
luas (Manurung et al., 2020). Banyak
platform media sosial yang bisa
digunakan oleh masyarakat, salah
satunya adalah baliho atau spanduk.
Mendekati tahun 2024,

bermunculan pemberitaan mengenai

banyak

calon presiden Republik Indonesia yang
akan menggantikan Presiden Jokowi
pada periode kepemimpinan
selanjutnya. Salah satu calonnya adalah
Ganjar Pranowo, yang berasal dari
partai PDIP, sama dengan partai
Presiden Jokowi. Ganjar ditunjuk
sebagai calon karena dianggap mampu
menggantikan presiden sebelumnya.
Berdasarkan penjelasan di atas,
peneliti tertarik untuk meneliti tentang
bentuk-bentuk tindak tutur ilokusi yang
terdapat dalam baliho kampanye capres

2024 Ganjar Pranowo.

Metode

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. kualitatif

digunakan untuk menguraikan tuturan

Metodologi

yang terdapat pada baliho kampanye
capres 2024 Ganjar Pranowo yang
mengandung tindak tutur direktif.
Metode deskriptif digunakan untuk
menjabarkan dan menjelaskan situasi
dari objek yang menjadi dasar penelitian
secara apa adanya. Metode deskriptif ini
mendeskripsikan  objek  kemudian

menganalisis data-data yang diperoleh

dari berbagai literatur yang relevan dan
reliabel (Zulfikar et al., 2022). Sumber
data yang digunakan merupakan data
primer berupa tuturan yang terdapat
pada baliho kampanye capres 2024
Ganjar Pranowo.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik simak dan
catat. Teknik simak pada penelitian ini
berupa data tertulis yang terdapat pada
teks di baliho kampanye capres 2024
Ganjar Pranowo. Teknik catat berupa
mencatat hasil temuan dari kegiatan
menyimak. Pendekatan yang digunakan
untuk memastikan keabsahan data
adalah triangulasi. Pendekatan analisis
data akan menggunakan model
interaktif yang dikembangkan oleh
Model ini

digunakan untuk meneliti hasil data.

Miles dan Huberman.

Terdapat empat tahap yang dilakukan
menggunakan model interaktif, yaitu
reduksi data (data reduction), penyajian
data (data display), dan penarikan serta
pengujian kesimpulan (drawing and
verifying conclusions) (Dewi, 2019).

Hasil dan Pembahasan

Searle (2005:36)
mengklasifikasikan bentuk tindak tutur
ilokusi menjadi lima bentuk, yakni
tindak tutur asertif/representative,
tindak tutur direktif, tindak tutur
ekspresif, tindak tutur komisif, dan
tindak tutur deklarasi (K. Dewi et al.,
2022). Berikut data yang ditemukan
mengandung tindak tutur ilokusi pada
baliho kampanye capres 2024 Ganjar

Pranowo.
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1. Datal

Eksplikatur:

CALON PRESIDEN INDONESIA

2024

BANGSA KITA INI BESAR

BUKAN KARENA PERSAMAAN

TAPI KARENA PERBEDAAN

YANG DIPERSATUKAN

GANJAR PRANOWO UNTUK

RAKYAT INDONESIA

INDONESIA HEBAT, DITANGAN

PEMIMPIN YANG TEPAT!

Bentuk tindak tutur: Tindak tutur
Asertif. Tindak tutur asertif merujuk
pada  tuturan yang  melakukan
dorongan kepada penutur menuju
kepada kebenaran dalam hubungan
yang membawanya pada suatu nilai
kebenaran (Nurjanah, 2021).

Maksud tuturan: Tunturan ini
bertujuan  untuk  mengemukakan
pendapat kepada masyarakat atau
khalayak umum mengenai bahwa
capres 2024 itu harus hebat untuk dapat
membuat bangsa Indonesia semakin
besar serta menjadi lebih hebat. Hal ini
bisa terealisasi jika berada ditangan

kepemimpinan yang tepat yaitu Ganjar

Pranowo.
2. Data2
Eksplikatur:
GANJAR PRANOWO STRATEGI
MENYISIHKAN DANA
DARURAT UNTUK MILENIAL
Bentuk tindak tutur: Tindak Tutur
Asertif. Disebut demikian karena

menyatakan keyakinan penurut tentang
suatu realita.

Maksud tuturan: tuturan tersebut
merujuk pada strategi keuangan atau
pemasaran yang relevan untuk generasi
milenial. Strategi keuangan seperti
menabung, berinvestasi, dan mencapai
kebebasan generasi finanasial telah
menjadi fokus bagi generasi milenial.
Selain itu peran partai politik dalam
meingkatkan partisipasi politik
generasi milenial juga menjadi topik
terkait.

3. Data3
Eksplikatur:
GANJAR AJAK RAIH
KEMENANGAN TANPA
KORBANKAN KERUKUNAN,
PENGAMAT: CERMIN

MENOLAK POLITIK IDENTITAS

Bentuk tindak tutur: Tindak tutur
direktif. Tindak tutur direktif merujuk
pada tuturan yang diungkapkan oleh
penutur, tujuannya untuk melakukan
dorongan terhadap lawan bicara untuk
melakukan tindakan yang ditentukan
dalam pernyataan tersebut
(Prihanindita & Mulyaningsih, 2022).

Maksud
masyarakat meraih kemenangan tanpa

tuturan:  Mengajak

harus  mengorbankan  kerukunan,

pengamat cermin menolak politik

identitas. Tuturan ini mempunyai

maksud bahwa Ganjar Pranowo
mengajak masyarakat semua bahwa
dalam meraih kemenangan banyak
harus

jalan yang dituju tanpa

mengorbankan kerukunan.
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4. Data4
Eksplikatur:
GANJAR 2024
TIPS MENGHADAPI
KEGAGALAN DENGAN BIJAK
Bentuk tindak tutur: kalimat

terseut termasuk dalam tindak tutur
direktif. Bentuk tindak tutur direktif ini

meliputi ujaran yang melibatkan
tindakan memaksa, mengundang,
meminta, memerintah, menagih,

mendesak, memohon, menyarankan,

menuntut, mengirim sinyal,
menantang, dan tindakan serupa ( Vina
dkk, 2019).

Maksud tuturan: kalimat tersebut
mengandung makna yang berkaitan
dengan upaya Ganjar Praniwi dalam
mempersiapkan diri mengahadapi
kemungkinan kegagalan dalam dalam
konteks pemilu 2024. Hal ini juga
mencangkup

saran atau panduan

tentang  bagaimana  mengahadapi

kegagalan dengan bijak.

5. Datab
Eksplikatur:
PETUGAS  PARTAI
NURUT. SAYA SETUJU
GANJAR PRANOWO
Bentuk tindak
“petugas partai harus nurut. Saya
setuju” merupakan bentuk tidak tutur
direktif. Hal ini terjadi karena ketika
penutur menginginkan sesuatu, maka

HARUS

tutur: kalimat

mereka dapat mengekspresikan
keinginannya tidak hanya melalui
permintaan langsung, tetapi juga
dengan menggunakan pernyataan yang

bersifat pertanyaan (Teza dkk, 2019).

Maksud tuturan: kalimat “petugas

partai harus nurut. Saya setuju”
memiliki makna bahwa penutur setuju
dengan pertanyaan bahwa petugas
apa yang

ditugaskan oleh partai kepada mereka.

partai harus menuruti

6. Dataé6
Eksplikatur:
DUKUNG! GANJAR PRANOWO
CAPRES 2024
REMBUK RAKYAT MENCARI
PENERUS JOKOWI
Bentuk tindak tutur: kalimat

terseut termasuk dalam tindak tutur
direktif. Tindak tutur ini memberi
perintah untuk mendukung Ganjar
sebagai Capres 2024 dan mengancam
perhatian para program pemerintah
serta dampak kebijakan terhadap
kehidupan masyarakat.

Maksud tuturan: pernyataan ini
menunjukkan bahwa Masyarakat perlu
mencari penerus Jokowi, Presiden
Indonesia saat ini, yang dapat
melanjutkan program-program yang
sebelumnya telah berhasil dilakukan
oleh Jokowi. Dalam konteks ini
“rembuk rakyat” merujuk pada diskusi
atau konsultasi dengan Masyarakat
untuk mencari calon yang tepay sebagai

penerus Jokowi.

7. Data7
Eksplikatur:
SAHABAT GANJAR DELI
SERDANG MENGUCAPKAN

SELAMAT HARI RAYA IDUL
FITRI 1444 H MOHON MAAF
LAHIR DAN BATIN DAN
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SELAMAT KEPADA H. GANJAR

PRANOWO CALON PRESIDEN

RI PILPRES 2024

Bentuk tindak tutur: tindak tutur
ilokusi ekspresif. Tindak tutur ilokusi
ekspresif merujuk pada tindak tutur
untuk

yang memiki fungsi

mengungkapkan ataupun
mengekspresikan perasaan penutur
terhadap pada suatu keadaan yang
tersirat (Nurjanah, 2021).

Maksud tuturan: Sahabat Ganjar
yang ada di Deli Serdang ingin
mengucapkan selamat Hari Raya Idul
Fitri 1444 H kepada semua khalayak
umum terutama yang membaca
spanduk tersebut serta mengucapkan
juga rasa bahagianya kepada H. Ganjar
Pranowo sebagai Calon Presiden RI

untuk pilpres 2024.

8. Data8
Eksplikatur:
JIKA INGIN HIDUP BAHAGIA,
JANGAN  SELALU  SAMBAT
(MELENGUH)
Bentuk tindak tutur: termasuk
tindak  tutur direktif,
dikarenakan bentuk tuturan tersebut

kedalam

dapat mempengaruhi pembaca agar
melakukan sesuatu tindakan.

Maksud
mengarkan kita untuk bersyukur atas

tuturan: pesan ini
apa yang kita miliki dan berfokus pada
hal-hal positif dalam hidup. Pesan ini
disampaikan dengan cara memberikan
saran dan nasihat yang diharapkan
dapat membantu pendengar atau
pembaca untuk mencapai kebahagiaan

dalam hidup.

9. Data9
Eksplikatur:
TERIAKAN GANJAR PRESIDEN
BERGEMA SAMBUT
KEHADIRAN GANJAR
PRANOWO DI BANDARA BIMA
Bentuk tindak tutur: kalimat

tersebut termasuk dalam tindak tutur

komisif karena tindak tutur ini
bertujuan untuk menjamu kedatangan
Ganjar Pranowo di Bandara Bima.
Tindak tutur komisif menawarkan atau
menyarankan, yakni ketika pembicara
menyampaikan

pesan kepada

pendengar untuk dipertimbangkan.
Tindak tutur komisif berupa bernazar
adalah tindakan yang disengaja untuk
mengungkapkan komitmen atau janji,
yang didorong oleh niat tertentu, tetapi
belum terpenuhi (Liska dkk, 2017).
Maksud tuturan: kalimat tersebut
mengandung pesan yang positif
mendukung Ganjar Praniwi Calon
Presiden 2024. Secara keseluruhan,
kalimat ini menujukkan bahwa Ganjar
Pranowo meraih ganjar, mendukung
dan memiliki kemampuan pemimpin
yang  baik, serta  meningkatkan

kepercayaan dan kesadaran mereka.

10. Data10
Eksplikatur:
JERITAN HATI RAKYAT ATAS
DIOBRAK-ABRIKNYA  POSTER
GANJAR
Bentuk tindak
“jeritan hati rakyat atas diobrak-

tutur:  kalimat
abriknya poster ganjar” merupakan

tindak tutur ekspresif yang
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mengandung pesan atau ungkapan
perasan

Maksud tuturan: kalimat tersebut
menggambarkan rasa kekecewaan dan
diobrak-

abriknya poster ganjar. Pesan yang

kemarahan rakyat atas
ingin disampaikan adalah bahwa rakyat
merasa tidak senang dengan tindakan
tersebut dan mengekpresikan mereka
melalui jeritan hati.

11. Data1l
Emplikatur:
TUANKU RAKYAT JABATAN
HANYA MANDAT
GANJAR-MAHFUD
Bentuk tindak tutur:
“Tuanku Rakyat
Mandat”, Ganjar-Mahfud , merupakan

kalimat
Jabatan Hanya

sebuah penyataan yang menunjukkan
bentuk tindak tutur penyataan atau
deklaratif. Dalam konteks ini, kalimat
terseut merupakan bagian dari pidato
Ganjar Pranowo yang menegasakan
bahwa jabatan yang diemban hanyalah
amanah dari rakyat.

Makna tuturan: kalimat tersebut
untuk

digunakan menyatakan

keyakinannya bahwa menjadi
pemimpin hanyalah amanat rakyat dan
ia adalah pelayan rakyat. Ungkapan
tersebut menjadi semboyannya dan
sering digunakan dalam kampanye
politiknya. Hal ini mencerminakan
komitmennya untuk melayani
Masyarakat dan keyakinannya bahwa
pemimpi harus bertangguang jawab
kepada orang-orang yang mereka

layani.

Simpulan

Kesimpulan menyajikan hasil dari
hipotesis dan/atau tujuan penelitian,
serta penemuan ilmiah yang telah
dikumpulkan. Bagian ini tidak boleh
mencakup duplikasi dari hasil dan
diskusi, tetapi memberikan gambaran
ringkas tentang temuan seperti yang
diantisipasi ~ dalam  tujuan atau
hipotesis. Jika dianggap relevan, juga
diperbolehkan untuk memasukkan
dalam kesimpulan setiap tindakan yang
diusulkan yang berkaitan dengan
konsep tambahan yang berasal dari

penelitian.
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